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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis : 1) Struktur biaya usahatani bawang 
merah di Desa Lenyek Kecamatan Luwuk Utara Kabupaten Banggai, 2) 
Pendapatan usahatani bawang merah di Desa Lenyek Kecamatan Luwuk Utara 
Kabupaten Banggai. Penelitian dilakukan di Desa Lenyek Kecamatan Luwuk 
Utara Kabupaten Banggai dari bulan April sampai dengan bulan Juli 2017 dengan 
jumlah sampel 37 orang petani. Analisis data yang digunakan yaitu analisis 
deskriptif dan analisis pendapatan. Hasil penelitian menunjukan Struktur biaya 
usahatani bawang merah di Desa Lenyek, Kecamatan Luwuk Utara, Kabupaten 
Banggai terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap sebesar Rp. 
21.363.359.49 yang terdiri dari biaya pajak Rp. 346.000, biaya penyusutan alat 
Rp.2.960.216,63 dan biaya tenaga kerja dalam keluarga Rp.18.057.142,86. 
Sedangkan biaya variabel sebesar Rp.1.842.835.000 terdiri dari biaya bibit 
Rp.1.544.950.000, pupuk Rp.161.600.000, biaya obat-obatan Rp.44.905.000, dan 
biaya tenaga kerja luar keluarga Rp.91.380.000 dengan total biaya secara 
keseluruhan sebesar Rp. 1.864.198.359,49. Tingkat pendapatan petani bawang 
merah di Desa Lenyek, Kecamatan Luwuk Utara, Kabupaten Banggai adalah 
Rp.2.642.801.641 dengan rata-rata pendapatan sebesar Rp.71.427.071,37.
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